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ABSTRAK

Mimosa Pudica Linn. yang dikenal oleh masyarakat dengan nama putri malu.
Herba putri malu merupakan salah satu tanaman yang dapat dimanfaatkan untuk
mengatasi gangguan tidur (insomnia) atau yang dikenal juga sebagai sedasi.

Penelitian ini menggunakan empat kelompok uiji, tiap kelompok terdiri atas
lima ekor mencit jantan. Kelompok pertama kontrol positif (Fenobarbital 6mg/
ml), kelompok kedua kontrol negatif (CMC 0,5%), dan dua kelompok lagi adalah
ekstrak herba putri malu dengan konsentrasi 3% dan 6%. Cara penggunaan obat
fenobarbital, CMC dan dua kelompok ekstrak herba putri malu diberikan peroral
dengan cara disonde. Sebelum digunakan sebagai hewan uji, masing-masing
hewan uji diadaptasikan terhadap lingkungan kerja selama seminggu, kemudian
dipuasakan selama 18 jam.

Percobaan mulai dilakukan terhadap mencit kontrol positif, kontrol negatif,
ekstrak herba putri malu 3% dan ekstrak herba putri malu 6%. Selama satu jam
dilakukan pengamatan efek sedasi terhadap hewan uji dengan cara pengamatan
secara visual. Analisa dilakukan dengan memperhatikan tingkat aktivitasnya.

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ekstrak herba putri malu (Mimosa
pudica Linn.) mempunyai efek sedasi pada konsentrasi 3% dengan massa kerja
kurang dari 60 menit dan konsentrasi 6% dengan masa kerja lebih dari 60 menit.

Kata kunci : Putri malu (Mimosa pudica Linn.), Sedasi.

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Obat tradisional merupakan salah tradisional sebagai pendamping

satu warisan budaya bangsa yang serta pengisi kekosongan obat
perlu digali, diteliti dan modern masih terasa kuat.
dikembangkan lebih lanjut agar Golongan obat tradisional masih ada
dapat dimanfaatkan secara yang belum pernah dinilai secara
maksimal dalam upaya peningkatan iimiah, baik mengenai efektivitas
dan pemerataan pelayanan maupun keamanannya terhadap
kesehatan bagi masyarakat. manusia®”.

Pengobatan tradisional serta Untuk mencapai hasil yang

penggunaan obat tradisional sudah
lama digunakan secara luas oleh
mayarakat di Indonesia. Dalam
perkembangan kedokteran modern
sekarang ini, peranan obat

optimal, yakni ditemukannya bahan
alami yang terbukti secara ilmiah
memberi manfaat klinik dalam
pencegahan atau pengobatan
penyakit, dan tidak menyebabkan



efek samping serius terhadap
manusia, maka diperlukan penelitian
yang menyangkut mencari zat aktif
dengan cara isolasi, dan pemurnian
zat dalam rangka memperoleh
bahan baku obat “".

Salah satu penggunaan obat
tradisional yaitu dalam mengatasi
masalah gangguan tidur. ",

Dalam buku Atlas Tumbuhan
Obat Indonesia disebutkan bahwa
salah satu tanaman obat yang dapat
dimanfaatkan untuk masalah
tersebut adalah putri malu (Mimosa
pudica Linn.) yang dipercaya
mempunyai efek menenangkan
(tranquilizer) dan digunakan untuk
mengobati insomnia®.

Hasil penapisan fitokimia
simplisia dan ekstrak herba putri
malu  (Mimosa  pudica Linn.)
menunjukkan  adanya  golongan
senyawa flavonoid, tanin, polifenol,
monoterpenoid, seskuiternoid,
steroid, saponin, dan kuinon®.
Menurut seorang herbalis sekaligus
terapis Natura Health Centre di
Depok, Jawa Barat, putri malu
mengandung melatonin. Menurutnya
senyawa yang paling berkhasiat
adalah melatonin yang memberi efek
relaksasi pada syaraf otak kecil"".

Berdasarkan zat yang
terkandung dalam herba putri malu,
untuk itu perlu adanya penelitian
terhadap herba putri malu sebagai
sedasi. Pada penelitian ini efek
sedasi dilakukan pada mencit putih
jantan galur DDY dengan
mengamati mulai tidur sampai sadar
kembali.

Perumusan Masalah

Dari uraian latar belakang di atas

dirumuskan masalah sebagai

berikut:

1. Apakah efek farmakologis ekstrak
herba putri malu mempunyai
khasiat sedasi terhadap mencit
putih jantan galur DDY?

2. Pada dosis berapa efek sedasi
ekstrak herba putri malu efektif
terhadap mencit putih jantan
jantan galur DDY?

Tujuan Penelitian
1. Tujuan umum

Untuk mengetahui efek sedasi

dari ekstrak herba putri malu

(Mimosa pudica Linn.) terhadap

mencit putih jantan galur DDY

(Deutch Demoratic Yokohama).

2. Tujuan khusus

a. Membandingkan efek sedasi
antara kelompok perlakuan
yang diberikan ekstrak herba
putri malu (Mimosa pudica
Linn.) dengan kelompok
kontrol negatif yang diberikan
CMC 0.5%.

b. Membandingkan efek sedasi
yang ditimbulkan antara
kelompok kontrol positif yang
diberikan fenobarbital 6 mg/ml
dengan kelompok perlakuan
yang diberikan ekstrak herba
putri malu (Mimosa pudica
Linn.) dan kelompok kontrol
negatif yang diberikan CMC
0.5%.

METODOLOGI PENELITIAN

Sampel dan Populasi

1. Sampel

Tanaman putri malu yang

digunakan pada penelitian ini
adalah  herba putri malu
(Mimosa pudica Linn.) yang
dibeli di Badan Penelitian dan
Pengembangan Tanaman Obat
dan Aromatik, Cimanggu,
Bogor. Sampel yang digunakan
dalam penelitian ini diambil
pada bulan Juni 2015. Sampel
yang digunakan dalam
penelitian ini adalah herba putri
malu yang kering dan kemudian
dihaluskan dengan cara
diblender dan diayak dengan
ayakan no. 40.



2. Populasi

Besar sampel ditentukan
berdasarkan panduan penelitian
WHO vyaitu minimal 5 ekor
mencit tiap kelompok. Pada
penelitian  ini  terdapat 4
kelompok, dimana pada
kelompok kontrol positif dan
kontrol negatif, kelompok
ekstrak 3% dan 6% masing-
masing terdiri dari 5 mencit putih
jantan galur DDY (Deutch
Demoratic ~ Yokohama). Jadi
jumlah mencit yang diperlukan
adalah 20 ekor ¥

Cara pengambilan sampel
Sampel penelitian diambil

secara acak (random) dari populasi
dengan kriteria sebagai berikut:
1. Kriteria inklusi

a. Mencit putih jantan galur
DDY
Umur 2-3 bulan
Jenis kelamin jantan
Berat badan 20-30 gram
Kondisi fisik sehat dan tidak
tampak cacat secara anatomi
2. Kriteria ekslusi

a. Mencit tampak sakit sebelum

perlakuan
b. Terdapat kelainan anatomi

©cooo

Tempat dan Waktu Penelitian

Tempa: Laboratorium Farmakognosi
Akadem Farmasi Bhumi Husada
Jakarta

Waktu : Mei - Juni 2015

Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode
eksperimental dengan rancangan
Post Test Only Controlled Group
Design. Yaitu jenis penelitian yang
hanya melakukan pengamatan
terhnadap kelompok kontrol dan
perlakuan setelah diberi suatu
tindakan.

Variabel Penelitian

1. Variabel bebas
Variabel bebas dalam
penelitian ini adalah ekstrak
herba putri malu dengan
berbagai konsentrasi.
2. Variabel tergantung
Variabel tergantung dalam
penelitian ini adalah efek sedasi
yang timbul pada mencit putih
jantan galur DDY. Parameter
efek sedasi adalah mula tidur
sampai sadar kembali.

Pembuatan Ekstrak Herba Putri
Malu (Mimosa pudica Linn.)
1. Siapkan soxhlet pada posisi
yang benar dan lapisi bagian
dalam dengan kertas saring
Timbang beaker glass
Timbang serbuk herba putri
malu 25 gram kemudian
masukkan ke dalam tabung
soxhlet lalu tambahkan
perlahan-lahan etanol 70 %
sampai terjadi 1  sirkulasi
(jumlah etanol dicatat = jumlah
sirkulasi) lalu tambahkan
kembali etanol sebanyak %2 x
sirkulasi pertama
4. Masukkan beberapa batu didih
dalam labu alas bulat kemudian
panaskan di atas spiritus
sebanyak 2 sirkulasi lakukan
sebanyak dua kali
5. kemudian diuapkan diatas
waterbath  hingga terbentuk
ekstrak kental.®?

wn

Prosedur Kerja

1. Mencit putih jantan galur DDY
diadaptasikan di Labolatorium
dengan cara dikandangkan, diberi
pakan standar dan minum selama
7 hari.

2. Secara random binatang
percobaan dibagi 4 kelompok,
dimana masing masing kelompok
terdiri dari 5 mencit (kelompok
kontrol positif, kontrol negatif dan



kelompok perlakuan konsentrasi
3% dan kelompok perlakuan
konsentrasi 6%

3. Bahan coba diberikan peroral
dengan sonde oral.

4. Amati durasi waktu tidur mencit
dengan cara pengamatan

5. Catat waktu yang diperlukan
mencit mulai tertidur sampai
sadar kembali (durasi).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
1. Karakteristik ekstrak
a. ldentitas
Nama Ekstrak
Fabaceae
Nama Tanaman
Mimosa pudica Linn.
Bagian Tanaman : Daun,
akar, batang, bunga, buah
dan biji.
Nama Indonesia
: Putri malu.
b. Organoleptik serbuk
Warna : Hijau tua
Bau . Herba putri
malu
Rasa . Tidak ada
rasa
c. Organoleptik ekstrak
Bentuk : Cairan kental

Warna . Hijau merah
kehitaman

Bau . Tembakau
rokok

Rasa : Asam
menyengat.

Identifikasi Kandungan Kimia
Herba Putri Malu (Mimosa pudica
Linn.)

Tabel 1

Hasil identifikasi
kandungan kimia herba

putri malu
Kanqqu Prosedur Pengamat Standar
an kimia an
KLT
dengan
menggunak
agrf:ks e Terbentu
. g . Terbenuk k warna
Flavonoi metanol : kuni
d kloroform ( warna uning
5:5) kuning (Markha
Kemudian m, 1988)
diuapkan
dengan
amoniak
0,5 gram
rsne;rgit:’k +10 Terbentuk | Terbentu
panas buih 1-10 k buih +
Saponin biarkan Em tidak HCL. 2N
dingin urang stabil _
kemudian dari 3 (Anonim,
kocok kuat- menit 1995).
kuat.

Rendemen Ekstrak Herba Putri

Malu (Mimosa pudica Linn.)

Tabel 2
Hasil rendemen pembuatan
ekstrak herba putri malu (Mimosa
pudica Linn.)

Bobot R

serbuk (g) Bobot ekstrak | Rendemen (%)
259 1,04 4,16
259 0,953 3,81
Rata-rata 3,98




Pengamatan Efek Sedasi

Data pengamatan efek sedasi
terhadap kelompok perlakuan.

Tabel 3
Pengamatan efek sedasi dari ke-4
perlakuan
Lama waktu tidur Rata
Perlak (menit) At | eteran
uan gan
(me
112 (3|45 Wy
2 (112 |1 1 Tertidur
K+ 110|565 |3 |7 |17.2
K- EE T R BT N Tertidur
Lama waktu tidur Rat
(menit) a-

Perla rata | Ketere
kuan ngan
112 |3 |4 |5 | (me

nit)

> > > > > Tidak

6 6 6 6 6 >60 | tertidur
P1 0 0 0 0 0

< < < < < Tidak

6 |6 |6 |6 |6 | <60 | tertidur
P2 0 0 0 0 0
Pembahasan

Pada penelitian ini identifikasi
kandungan kimia ekstrak herba putri
malu yang telah dilakukan secara
Kromatografi Lapis Tipis (KLT)
didapatkan bahwa ekstrak herba
putri  malu positif mengandung
flavonoid yang ditunjukkan dengan
adanya warna kuning dan secara
kualitatif ekstrak herba putri malu
positif mengandung saponin yang
ditunjukkan dengan terbentuk buih
tidak kurang dari 3 menit, setinggi 1-
10 cm. Sedangkan pada pembuatan
ekstrak herba putri malu yang
dilakukan  sebanyak dua kali
diperoleh rendemen dengan rata-
rata yaitu 3.98%.

Pada penelitian ini ingin dilihat
efektivitas ekstrak herba putri malu
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sebagai sedasi yang secara empiris
berkhasiat.

Hewan uji yang diigunakan
adalah mencit putih jantan galur
DDY (Deutch Demoratic Yokohama)
sehat, berat badan 20-30 gram,
Mencit yang tidak sesuai dengan
ketentuan tidak diikutsertakan dalam
penelitian ini.

Pada penelitian ini mencit dipilih
secara acak dan disamakan dengan
kondisi lingkungannya untuk
meminimalisir variasi biologis.
mencit yang telah dipilih kemudian
dibagi menjadi empat kelompok,
yaitu kelompok kontrol positif,
kelompok kontrol negatif, dan dua
kelompok perlakuan uji. Kontrol
positif diberi fenobarbital 6 mg/ml,
kelompok kontrol negatif diberi CMC
0.5%, kelompok perlakuan satu
diberi ekstrak herba putri malu 3%,
dan kelompok perlakuan dua diberi
ekstrak herba putri malu 6%.

Ekstrak herba putri malu dipilih
sebagai kelompok perlakuan karena
memiliki khasiat sedasi karena
mengandung melatonin.

Penelitian berupa pemberian
dosis terhadap kontrol positif, kontrol
negatif, dan dua kelompok perlakuan
dilakukan dengan mengukur
lamanya waktu tidur mencit selama
satu jam, data yang diperoleh
kemudian dianalisa dengan
mengamati secara visual terhadap
mencit dengan  memperhatikan
tingkat aktivitasnya.

Setelah melakukan pengamatan
terhadap lamanya waktu tidur mencit
selama 1 jam, kontrol positif
menunjukkan adanya efek sedasi
(menidurkan) yang dalam ini
dibuktikan dengan pengamatan dari
aktivitasnya  yaitu menurunnya
tingkat  aktivitas mencit yang
signifikan yaitu dengan tertidurnya
hewan uji selama beberapa menit.
Durasi maksimal perlakuan kontrol
positif diperoleh dengan waktu 10



menit, sedangkan durasi minimal
yang diperoleh dengan waktu 25
menit.

Untuk perlakuan kontrol negatif
tidak terlihat adanya pengaruh efek
sedasi. Sedangkan untuk perlakuan
ekstrak herba putri malu dengan
konsentrasi 3% memperlihatkan
efek menenangkan tetapi tidak
sampai menimbulkan efek sedasi
(menidurkan), ini dibuktikan dengan
pengamatan dari perbedaan tingkat
aktivitasnya sebelum dan sesudah
pemberian bahan uji.

Kemudian untuk  perlakuan
ekstrak herba putri malu dengan
konsentrasi 6% memperlihatkan efek
menenangkan lebih kuat dibanding
dengan ekstrak herba putri malu
dengan konsentrasi 3%, tetapi tidak
sampai menimbulkan efek sedasi
(menidurkan) juga, ini dibuktikan
dengan pengamatan secara visual
dari tingkat aktivitasnya yaitu
sebelum dan sesudah pemberian
bahan uji.

Ekstrak herba putri malu 3% dan
6% terdapat perbedaan yang tidak
terlalu signifikan ini dibuktikan dari
efek menenangkan yang
diperlihatkan oleh mencit.
Perbedaannya yaitu pada perlakuan
ekstrak herba putri malu 3% efek
menenangkan berlangsung kurang
dari 60 menit dan pada perlakuan
ekstrak herba putri malu 6% efek
menenangkan berlangsung lebih
dari 60 menit.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Hasil dari penelitian efek herba
putri malu terhadap waktu tidur
mencit putih jantan galur DDY dapat
disimpulkan bahwa:

1. Ekstrak herba putri malu
(Mimosa pudica Linn.) dengan
konsentrasi 3% dan konsentrasi
6% mempunyai khasiat untuk
menimbulkan efek sedasi pada
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mencit tetapi tidak sampai efek
menidurkan. Hal ini ditunjukkan
dengan adanya penurunan
tingkat aktivitas mencit.

2. kelompok kontrol positif yang
diberikan fenobarbital
mempunyai efek sedasi pada
mencit putih jantan galur DDY.
Hal ini dapat dibuktikan dengan
tertidurnya mencit dibandingkan
dengan kelompok kontrol negatif
yang diberikan CMC 0.5%.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian tentang
efek herba putri malu terhadap
waktu tidur mencit putih jantan galur
DDY, maka saran peneliti lebih lanjut
adalah sebagai berikut:

1. Dilakukan penelitian
serupa dengan
menambah dosis
pemakaian

2. Pengamatan sedasi
menggunakan metode
rotarod.
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